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MEMUTUSKAN
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PENDIDIKAN TINGGI DAN PENILAIAN HASIL
BELAJAR MAHASISWA.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam keputusan yang dimaksud dengan:

1. Pendidikan Tinggi adalah lanjutan pendidikan menengah yang
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan / atau profesional
yang dapat menerapkan, mengembangkan dan / atau menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi dan / atau kesenian.



10.

11.

12.

13.

14.

Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan tinggi yang dapat berbentuk akademik, politeknik, sekolah
tinggi, institut atau universitas.

Pendidikan akademik adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada
penguasaan ilmu pengetahuan, teknomogi dan/ atau kesenian dan
diselenggarakan oleh sekolah tinggi, institut dan universitas.

Pendidikan Profesional adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada
kesiapan penerapan keahlian tertentu dan diselenggarakan oleh akademik,
politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.

Program Studi adalah kesatuan rencana belajar sebagai pedoman,
penyelenggaraan pendidikan akademik dan / atau profesional yang
diselenggarakan atas dasar kurikulum serta ditunjukan agar mahasiswa
dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan
kurikulum.

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara
penyampainnya dan penilainannya yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi.

Kelompok mata kuliah pengembangan kepribadian (MKP) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia
Indonesia yang beriman dan beragwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap dan mandiri serta
mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Kelompok mata kuliah keilmuan dan keterampilan (MKK) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditemukan terutama untuk
memberikan landasan penguasaan ilmu dan keterampilan tertentu.
Kelompok mata kuliah keahlian berkarya (MKB) adalah kelompok bahan
kajian dan pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga ahli dengan
kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan yang dikuasai.
Kelompok mata kuliah perilaku berkarya (MKB) adalah kelompok bahan
yang diperlukan seseorang dalam berkarya menurut tingkat keahlian
berdasarkan ilmu dan keterampilan yang dikuasai.

Kelompok mata kuliah berkehidupan (MBB) adalah kelompok bahan
kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk dapat memahami
kaidah berkehidupan masyarakat sesuai dengan keahlian dalam berkarya.
Sistem kredit semester adalah suatu system penyelenggaraan pendidikan
dengan menggunakan satuan kredit semester (SKS) utuk menyatakan
beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar dan beban
pengyelenggaraan program.

Semester adalah satuan kegiatan yang terdiri atas 16 sampai 19 minggu
kuliah atau kegiatan terjadwal lainnya, berkut kegiatan iringannya,
termasuk 2 sampai 3 minggu kegiatan penilaiaan.

Satuan kredit semester selanjutnya disingkat SKS adalah takaran
penghargaan terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama satu



semester melalui kegiatan terjadwal perminggu sebanyajk 1 jam
perkuliahan atau 2 jam praktikum,
15. Menteri adalah Menteri Pendidikan Nasional



BAB II

TUJUAN DAN ARAH PENDIDIKAN
Pasal 2

. Pendidikan akademik bertujuan menyiapkan peserta didik untuk menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dalam
menerapkan, mengembangkan dan / atau memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan, teknologi dan kesenian serta menyebarluaskan dan
mengupayakan penggunaan untuk taraf kehidupan masyarakat dan
memperkaya kebudayaan nasional.

. Pendidikan profesional bertujuan untuk menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang kemampuan profesional yang menerapkan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan teknologi dan / atau kesenian serta
mengupayakan penggunaanya untuk meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.

Pasal 3

. Program Akademik terdiri atas program sarjana, program magister dan

program doctor.

. Program sarjana diarahkan pada hasil lulusan yang memiliki kualifikasi

sebagai berikut:

a. Menguasai dasar-dasar ilmiah dan keterampilan bidang keahlian
tertentu sehingga mampu menemukan, memahami, menjelaskan dan
merumuskan cara penyelesaian masalah yang ada dikawasan keahlian.

b. Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
sesuai dengan bidang keahliannya dalam kegiatan produktif dan
pelayanan kepada masyarakat dengan sikap dan perilaku yang sesuai
dengan tata kehidupan bersama.

c. Mampu bersikap dan berprilaku dalam membawa diri berkarya
dibidang keahliannya maupun dalam kehidupan bersama dimasyarakat.

d. Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian yang merupakan keahliannya.

Program magister diarahkan pada hasil lulusan yang memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

a. Mempunyai kemampuan mengembangkan dan memutakhirkan ilmu
pengetahuan teknologi dan/ atau kesenian dengan cara menguasai dan
memahami, pendekatan, metode, kaidah ilmiah disertai keterampilan
penerapannya.

b. Mempunyai kemampuan memecahkan permasalahan dibidang
keahliannya melalui kegiatan penelitian dan pengembangan
berdasarkan kaidah ilmiah.



c. Mempunyai kemampuan mengembangkan kinerja profesiolnya yang
ditujukan dengan ketajaman analisis permasalahan, keserbacukupan
ditinjau, kepaduan memecahkan masalah dan profesi yang serupa.

4. Program doktor diarahkan pada hasil lulusan yang memiliki kemampuan

sebagai berikut:

a. Mempunyai kemampuan mengembangkan konsep ilmu, teknologi,
dan / atau kesenian baru dalam bidang keahlianya melalui penelitian.

b. Mempunyai kemampuan memimpin dan mengembangkan program
penelitian.

c. Mempunyai kemampuan pendekatan indisipliner dalam berkarya
dibidang keahliannya.

Pasal 4

1. Pendidikan profesional terdiri atas Diploma I, Diploma Il, Diploma IlI
dan Diploma IV.

2. Program Diploma I diarahkan pada hasil lulusan yang bersifat menguasai
kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan yang bersifat rutin, atau
memecahkan masalah yang sudah akurat dan konseptual dalam
bimbingan.

3. Program Diploma Il diarahkan pada hasil lulusan yang menguasai
kempuan dalam melaksanakan pekerjaan yang bersifat rutin, atau
memcahkan masalah yang sudah akrab sifat-sifat konseptual secara
mandiri, baik dalam bentuk pelaksanaan maupun tanggung jawab
pekerjaan.

4. Program Diploma Il diarahkan kepada lulusan  yang menguasai
kemampuan dalam bidang kerja yang bersifat rutin maupun yang belum
akrab dengan sifat-sifat maupun konseptualnua, secara mandiri dalam
pelaksanaan maupun tanggung jawab pekerjaanya, serta mampu
melaksanakan pengawasan dan bimbingan atas dasar keterampilan
manajerial yang dimiliknya.

5. Program Diploma IV diarahkan kepada hal lulusan yang menguasai
kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan yang komplek dengan dasar
kemampuan profesional tertentu, termasuk keterampilan merencanakan,
melaksanakan kegiatan, memecahkan masalah dengan tanggung jawab
mandiri pada tingkat tertentu, memiliki kemampuan manajerial, serta
mampua mengikuti perkembangan, pengetahuan dan teknologi didalams
bidang keahliannya.



BAB I11

BEBAN DAN MASA STUDI

Pasal 5

1. Beban studi program sarjana sekurang-kurangnya 144 (seratus empat
puluh empat) SKS dan sebanyak-banyaknya 160 (seratus enam puluh)
SKS yang dijadwalkan untuk 8 (delapan) semester dan dapat ditempuh
waktu kurang dari 8 (delapan) semester dan selama-lamanya 14 (empat
belas) semester setelah pendidikan menengah.

2. Beban studi program magister sekurang-kurangnya 36 (tiga puluh enam)
SKS dan sebanyak-banyaknya 50 (lima puluh) SKS yang dijadwalkan
untuk 4 (empat) semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 4
(empat) semester dan selama-lamanya 10 (sepuluh) semester termasuk
penyusunan tesis, setelah program sarjana dan sederajat.

3. Beban studi program doktor adalah sebagai berikut:

a. Beban studi doktor bagi peserta berpendidikan sarjana (S1) dibidang
sekurang-kurangnya 76 (tujuh puluh enam) SKS yang dijadwalkan
untuk 8 (delapan) semester dan dapat ditermph kurang dari 8 (delapan)
semester dengan lama studi selama-lamanya 12 (dua belas) semester.

b. Beban studi program doktor bagi peserta berpendidikan sarjana (S1)
tidak sebidang sekurang-kurangnya 88 (delapan puluh delapan) SKS
yang dijadwalkan untuk 9 (sembilan) semester dan dapat ditempuh
kurang 9 (sembilan) semester dengan lama studi selama-lamanya 13
(tiga belas ) semester.

c. Beban studi program doktor bagi peserta berpendidikan magister (S2)
dibidang sekurang-kurangnya 40 (empat puluh) SKS yang dijadwalkan
untuk 4 (empat) semester dan dapat ditempuh kurang dari 4 (empat)
semester dengan lama studi selama-lamanya 11 (sebelas) semester.

d. Beban studi program doktor bagi peserta berpendidikan magister (S2)
tidak sebidang sekurang-kurangnya 52 (lima puluh dua) SKS yang
dijadwalkan untuk 5 (lima) semester dan dapat ditempuh kurang dari 5
(lima) semester dengan lama studi selama-lamanya 11 (sebelas)
semester.

Pasal 6

1. Beban studi program diploma 1 sekurang-kurangnya 40 (empat puluh)
SKS dan sebanyak-banyaknya 50 (lima puluh) SKS yang dijadwalkan
untuk 2 (dua) semester dan dapat ditempuh dalam waktu sekurang-
kurangnya 2 (dua) semester dan selama-lamanya 4 (empat) semester
setelah pendidikan menengah.



2. Beban studi program diploma Il sekurang-kurangnya 80 (delapan puluh)
SKS dan sebanyak- banyaknya 50 (lima puluh) SKS yang dijadwalkan
untuk 2 (dua) semester dan selama-lamanya 4 (empat) semester setelah
pendidikan menengah.

3. Beban studi program diploma Il sekurang-kurangnya 110 (seratus
sepuluh) SKS dan sebanyak-banyaknya 120 (seratus dua puluh) SKS yang
dijadwalkan untuk 6 (enam) semester dan dapat ditempuh dalam waktu
sekurang-kurangnya 6 (enam) semester dan selama-lamanya 10 (sepuluh)
semester setelah pendidikan menengah.

4. Beban studi program diploma [V sekurang-kurangnya 144 (seratus empat
puluh empat) SKS dan sebanyak-banyaknya 160 (seratus enam puluh)
SKS yang dijadwalkan untuk 8 (delapan) semester dan selama-lamanya 14
(empat belas) setelah pendidikan menengah.



BAB IV

KURIKULUM INTI DAN KURIKULUM INSTITUTIONAL
Pasal 7

Kurikulum pendidikan tinggi yang menjadi dasar program studi terdiri
atas:

a. Kurikulum inti

b. Kurikulum institusional

Kurikulum inti merupakan kelompok bahan kajian dan pelajaran harus
dicakup dalam suatu program studi yang dirumuskan dalam kurikulum
yang berlaku secara nasional.

Kurikulum inti terdiri atas kelompok mata kuliah pengembangan
kepribadian, kelompok mata kuliah yang mencirikan tujuan pendidikan
dalam bentuk penciri ilmu pengetahuan dan keterampilan, keahlian
berkarya dan cara berkehidupan bermasyarakat sebagai persyaratan
minimal yang harus dicapai peserta didik dalam penyelesaian program
studi.

Kurikulum institusional merupakan sejumlah bahan kajian dan pelajaran
yang merupakan bagian dari kurikulum pendidikan program tinggi, terdiri
atas tambahan kelompok ilmu dalam kurikulum inti yang disusun dengan
memperhatikan keadaan dan kebutuhan lingkungan serta ciri khas
perguruan tinggi yang bersangkutan.

Pasal 8

Kurikulum inti program sarjana dan program diploma terdiri atas:
Kelompok MPK
Kelompok MKK
Kelompok MKB
Kelompok MPB
Kelompok MBB

Po0 o

. Kurikulum inti program sarjana sebagai mana dimaksud dalam ayat (1)
berkisar 40 % - 80 % dari jumlah SKS program sarjana.

Kurikulum inti program sarjana sekurang-kurangnya 40 % dari jumlah

SKS kurikulum program diploma.

Pasal 9

Kurikulum institusional program sarjana dan program diploma atau SKS
keseluruhan atau sebagian dari:



Kelompok MPK yang terdiri atas mata kuliah yang relevan dengan tujuan
pengayaan wawasan pendalaman intensitas pemahaman dan penghayatan
MPK inti.

Kelompok MKK vyang terdiri atas mata kuliah yang relevan untuk
memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan kompetensi keilmuan
atas dasar keunggulan kompetitif serta kompertif penyelenggaraan
program studi yang bersangkutan.

Kelompok MKB terdiri atas mata kuliah yang relevan, bertujuan untuk
memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan kompetensi keahlian
dalam berkarya dimasyarakat sesuai dengan keunggulan kompetitif serta
komperatif penyelenggaraan program studi yang bersangkutan.

Kelompok MPB vyang terdiri atas mata kuliah yang relevan, yang
bertujuan untuk memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan
perilaku berkarya sesuai dengan ketentuan yang berlaku dimasyarakat
untuk setiap program studi.

Kelompok MBB yang terdiri atas mata kuliah yang relevan dengan upaya
pemahaman serta penguasaan ketentuan yang berlaku dalam
berkehidupan dimasyarakat, baik secara nasional maupun global yang
membatasi tindak kekaryaan seseorang sesuai dengan kompetensi
keahliannya.

Pasal 10

Kelompok MPK pada kurikulum inti yang wajib diberikan dalam
kurikulum setiap program studi/ sekelompok program studi terdiri atas
Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganeraan.
Dalam kelompok MPK secara institusional dapat termasuk Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Ilmu Budaya Dasar, llmu Alamiah Dasar,
Filsafat IImu, Olah Raga dan sebagainya.

Pasal 11

Kurikulum inti untuk setiap program studi pada program sarjana, program
magister, program doktor dan program diploma oleh menteri.

Kelompok institusional untuk setiap program sarjana, program magister,
program doktor, dan program diploma ditetapkan masing-masing
perguruan tinggi.



BAB V

PENILAIAN HASIL BELAJAR MAHASISWA
Pasal 12

1. Terhadap kegiatan dan kemajuan belajar mahasiswa dilakukan penilaian
secara barkala yang dapat berbentuk ujian, pelaksanaan tugas dan
pengamatan oleh dosen.

2. Ujian dapat dilaksanakan melalui ujian tengah semester, ujian akhir
semester, ujian akhir program studi, ujian skripsi, ujian tesis dan ujian
disertasi.

3. Penilaian hasil belajar dinyatakan dengan huruf A, B, C, D dan E yang
masing-masing bernilai 4, 3, 2, 1 dan 0.

Pasal 13

Masing-masing pimpinan perguruan tinggi dapat menetapkan mahasiswa
putus kuliah berdasarkan kriteria yang diatur dalam keputusan pimpinan
perguruan tinggi.

Pasal 14

1. Syarat kelulusan program pendidikan ditetapkan atas pemenuhan jumlah
SKS yang diisyaratkan dan indeks prestasi kumulatif (IPK) minimum.

2. Perguruan tinggi menetapkan jumlah SKS yang ditempuh sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dengan berpedoman pada kisaran beban studi
masing-masing program sebagai mana ditetapkan pada pasal 5, pasal 6 dan
pasal 8.

3. IPK minimum sebagai mana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh
masing-masing perguruan tinggi, sama atau lebih tinggi dari 2,75 untuk
program magister.

Pasal 15

1. Predikat kelulusan terdiri atas 3 tingkat, yaitu: memuaskan, sangant
memuaskan dan dengan pujian, yang dinyatakan pada transkrip akademik.

2. IPK yang menentukan predikat kelulusan program sarjana dan program
diploma adalah:
a. IPK 2,00- 2,75 : Memuaskan
b. IPK 2,76 — 3,50 : Sangat Memuaskan
c. IPK 3,51-4,00: Dengan Pujian



. Predikat kelulusan untuk program magister:
a. IPK 2,75 - 3,40 : Memuaskan

b. IPK 3,41 - 3,70 : Sangat Memuaskan

c. IPK 3,71-4,00 : Dengan Pujian

. Predikat kelulusan dengan pujian ditentukan juga dengan memperhatikan
masa studi maksimum yaitu n tahun (masa studi minimum) ditambah 1
tahun untuk program sarjana dan ditambah 0,5 tahun untuk program
magister.

. Predikat kelulusan untuk program doktor diatur oleh perguruan tinggi yang
bersangkutan.

Pasal 16

. Penilaian terhadap hasil belajar mahasiswa dilakukan secara menyeluruh
dan berkesinambungan dengan cara yang sesuai dengan karakteristik
pendidikan yang bersangkutan.

Untuk mendorong pencapaian prestasi akademik yang lebih tinggi dapat
dikembangkan sistem penghargaan pada mahasiswa dan lulusan yang
memperoleh prestasi tinggi.



BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 17
Dengan berlakunya keputusan ini, kurikulum yang berlaku secara nasional
program sarjana, program magister, program diploma yang telah ada masih
tetap berlaku dan disesuaikan dengan keputusan ini paling lambat 2 (dua)
tahun terhitung sejak berlakunya keputusan ini.

BAB VII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 18
Dengan berlakunya keputusan ini, Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
dan Kebudayaan Nomor 056/U/1994 tentang Pedoman Penyusunan
Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa

dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 19

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada Tanggal 20 Desember 2000

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
TTD

YAHYA A. MUHAIMIN



BAB I

Rencana Dan Strategi Pengembangan
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Muhammadiyah Samarinda

LATAR BELAKANG

Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Muhammadiyah Samarinda untuk
dimasa yang akan datang akan terus berkembang sejalan dengan: 1.
Perkembangan pendudukan di Kalimantan Timur khususnya,
perkembangan kegiatan perekonomian terutama disektor bisnis,
berlakunya UU No. 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah, 2.
Meningkatkan permintaan tenaga kerja profesional dan berkualitas untuk
lulusan D3, S1 dan S2.

Perkembangan tersebut harus diimbangi oleh perkembangan
berbagai software, hardware, sarana dan prasarana yang ada antara lain:
Ruang kuliah, Laboratarium, Kantor, Dosen, Seminar, Rapat,
Perpustakaan, Tenaga Pengajar, Kuantitas dan Kualitas , serta
kesejahteraan yang memadai. Disamping itu perlu produktivitas dan
kinerja lembaga perlu ditingkatkan baik untuk kebutuhan internal
maupun eksternal.

VISI, MISI DAN TUJUAN

a. Visi STIE Muhammadiyah Samarinda
Menjadi Perguruan Tinggi  Muhammadiyah yang Islami dan
Unggul

b. Misi STIE Muhammadiyah Samarinda
Menyelenggarakan pendidikan akademik dibidang ilmu ekonomi
yang dijiwai nilai-nilai keislaman yang sesuai dengan maksud dan
tujuan Muhammadiyah guna menghasilakan sumber daya insani
yang mempunyai keunggulan kompetitif

c. Tujuan dan Sasaran
1. Menyiapkan peserta didik menjadi sarana Muslim yang beriman
dan bertagwa, berakhlak mulia yang memiliki kemampuan
akademik dan atau profesionali dan beramal menuju
terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhoi

oleh Allah SWT.

2. Mengamalkan, mengembangkan, menciptakan, menyebarkan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka memajukan
Islam dan meningkatkan kesejahteraan umat manusia.



C.

D.

ISUUTAMA DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Isu Utama

1. Kondisi dosen baik secara kualitas maupun kuantitas dirasakan masih
kurang

2. Kualitas lulusan yang masih dalam standar lokal, kondisi dunia
yang semakin global diperlukan lulusan yang memiliki standar
internasional, mempunyai kemampuan penguasaan komunikasi yang
baik ; bahasa dan teknologi.

3. Peningkatan ratio dosen dan mahasiswa

4. Produktivitas lulusan masih dibawah standar nasional.

5. Rendahnya minat untuk melakukan penelitian dan pembuatan proposal

6. Fasilitas pendidikan dan penelitian masih kurang sehingga akan
mengurangi efektifitas kegiatan pendidikan dan penelitian.

7. Dana untuk kegiatan pendidikan dan penelitian serta penyediaan dan
fasilitas masih kurang tersedia, sementara potensi eksternal cukup
tersedia.

8. Penerbitan jurnal ilmiah dalam tahap akreditasi

9. Tinggi minat masyarakat untuk mengikuti pendidikan STIE

Muhammadiyah

10. Fasilitas perpustakaan masih sangat minim

a. Strategi Pengembangan

1. Menjadikan STIE Muhammadiyah sebagai Perguruan Tinggi
Swasta Unggulan khususnya di Kalimantan dan di Indonesia
bagian Timur pada Umumnya.

2. Menghasilkan Sarjana yang tidak hanya mengandalkan
Intelegence Question (1Q) saja tapi mempunyai Emotional
Question (EQ) dan Spiritual Question (SQ) yang baik.

3. Menambah fakultas atau jurusan baru dan meningkatkan status
STIE Muhammadiyah menjadi Universitas Muhammadiyah
Samarinda.

Meningkatkan kualitas SDM Dosen dan karyawan

Meningkatkan kualitas pelayanan (service) dan sistem

administrasi yang ada kedalam suatu sistem yang telah

terintegrasi dalam suatu jaringan komputer

6. Mengadakan hubungan kerjasama dengan Perguruan Tinggi
lainnya baik yang bersifat Nasional maupun internasional.

ok

INFORMASI JURUSAN
1. Arah Pengembangan Jurusan
a. Menambah mata kuliah baru yang menjadi kebutuhan atau
diminati oleh masyarakat atau dunia usaha/ kerja sekarang ini
seperti Ekonomi Syariah, llmu Al Quran dll
b. Meningkatkan sarana belajar mengajar dengan mempergunakan
sistem multi media komputer, karena selain memudahkan
mahasiswa didalam menerima pembelajaran, juga memudahkan



dosen dalam pemberian materi khusus secara efektif karena
telah didesain secara khusus sehingga mudah dicerna dan
dipahami oleh para mahasiswa

Meningkatkan kualitas dosen pengajar, Vyaitu dengan
memberikan kesempatan untuk melanjutkan sekolah ke jenjang
yang lebih  tinggi lagi, juga memberikan dorongan dan
semangat kepada para dosen agar dapat meningkatkan
penelitiannya lagi

Mengadakan hubungan kerjasama pendidikan dan penelitian
dengan Perguruan Tinggi lainnya yang telah terkenal dan
berpengalaman, seperti dosen tamu, pertukaran dosen pengajar,
mengikutsertakan dosen pengajar dalam suatu pelatihan dan
kuliah ke jenjang yang lebih tinggi, ikut serta dalam melakukan
penelitian yang sifatnya nasional maupun internasional,
membuat Home Page atau Website di komputer sehingga dapat
saling bertukar data dan informasi, dll.

Mengadakan hubungan kerjasama dengan instansi pemerintah
dan swasta dalam hal meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia bagi pegawai atau karyawan mereka.

2. Sasaran Yang Ingin Di Capai

a.

b.

Jangka Pendek

¢ Menghasilkan lulusan atau sarjana yang berkualitas dan
mempunyai keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT

¢ Dapat memenuhi keinginan masyarakat dan dunia usaha
ternadap kebutuhan tenaga kerja yang mempunyai
pengetahuan yang diperlukan pada saat ini.

¢ Menjadi Perguruan Tinggi Swasta yang diminati oleh
masyarakat dan dunia usaha

Jangka Panjang

¢ Menjadi Perguruan Tinggi Swasta Muhammadiyah yang
terkenal di Kalimantan dan di Indonesia Timur

¢ Berhasil di dalam mewujudkan Visi, Misi dan Tujuan
Perguruan Tinggi yang telah ditetapkan

@ Membantu pemerintahan didalam hal meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia dan mengurangi angka
pengangguran terutama kaum intelektual.



BAB 11
Sistem Kependidikan

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Muhammadiyah secara formal telah
menganut Sistem Kredit Semester (SKS) yang ditetapkan dengan surat
Keputusan Mendikbud Nomor: 0124/U/ 1979 tertanggal 8 Juni 1979 yang
kemudian disempurnakan dengan Surat Keputusan Mendikbud Nomor:
0211/U/ 1982 tertanggal 2 Juli 1987 dan Surat Keputusan Mendikbud Nomor:
021/U/ 1982 serta memperhatikan pula petunjuk pelakasanaan Sistem Kredit.
Untuk Perguruan Tinggi, Pedoman Penyelenggaraan Proses Pendidikan Tinggi
atas dasar Sistem Kredit dan petunjuk untuk tenaga pengajar dalam sistem
Penyelenggaraan Pendidikan atas Dasar Kredit Semester yang diterbitkan oleh
Dirjen Dikti tahun 1983, maka diterbitkan pedoman pelaksanaan SKS.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Samarinda sebagai
Lembaga Pendidikan Tinggi dalam mengatur Pendidikan llmu Ekonomi, harus
selalu memperhatikan lima faktor, yaitu:

1. Faktor mahasiswa sebagai anak didik, yang secara krodati memiliki

perbedaan-perbedaan individual baik dalam bakat, minat maupun

kemampuan akademik.
Faktor kebutuhan masyarakat akan tenaga ahli yang semakin meningkat.
3. Faktor perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
cepat.
4. Faktor tenaga administrasi yang  mempengaruhi  kelancaran
penyelenggaraan acara-acara pendidikan.
5. Faktor tenaga pendidik (Dosen) yang khusus diangkat dengan tugas utama
mengajar atau sebagai pelaksana pendidikan dalam penyelenggaraan
Proses Belajar Mengajar (PBM) atas dasar SKS, yang juga merupakan
komponen yang sangat mempengaruhi hasil PBM.
Dengan demikian maka sistem pendidikan yang tepat adalah sistem
pendidikan yang diperhatikan dan mempertimbangkan secara optimal kelima
faktor tersebut. Salah satu system yang dipandang sesuai ialah Sistem Kredit
Semester (SKS). SKS mempunyai dua tujuan yang sangat penting, yaitu:
a. Tujuan Umum
Agar perguruan tinggi dapat lebih memenuhi tututan pembangunan,
dengan cara menyajikan pendidikan yang bervariasi dan fleksibel. Cara
tersebut akan memberi kemungkinan lebih luas kepada mahasiswa untuk
menentukan pilihan macam jenjang profesi yang dikehendakinya.
b. Tujuan Khusus
1. Untuk memberikan kesempatan kepada para mahasiswa yang cakap
dan giat belajar agar dapat menyelesaikan studi dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya.

2. Memberikan kesempatan kepada para mahasiswa agar dapat
mengambil mata kuliah yang sesuai dengan minat, bakat dan
kemampuan.

n



3. Untuk memberi kemungkinan agar system pendidikan dengan input
dan out put jamak dapat dilaksanakan.

4. Untuk mempermudah penyelesaian kurikulum dari waktu ke waktu
dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat pesat dewasa
ini.

5. Untuk memberi kemungkinan agar system evaluasi kemampuan
belajar mahasiswa dapat diselenggarakan dengan sebaik-baiknya.

6. Untuk memberi kemungkinan pengalihan (transfer) kredit antar
bagian atau antar fakultas dalam suatu perguruan tinggi.

7. Untuk memungkinkan perpindahan mahasiswa dari perguruan satu ke
perguruan tinggi yang lain atau dari suatu bagian ke bagian lain.

A. PENGERTIAN DASAR SISTEM KREDIT SEMESTER
1. Sistem Kredit
a. Sistem kredit semester adalah suatu penghargaan terhadap beban
studi mahasiswa, beban Kkerja tenaga pengajar dan beban
penyelenggaraan program pendidikan yang dinyatakan dalam
kredit.
b. Kredit adalah suatu unit atau satuan yang menyatakan isi suatu
mata kuliah secara kuantitatif.
c. Ciri-ciri sistem kredit adalah:
1. Dalam sistem kredit, tiap-tiap mata kuliah diberi tugas yang
dinamakan Nilai Kredit
2. Banyaknya Nilai Kredit untuk masing-masing mata kuliah
ditentukan atas dasar besarnya usaha untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang dinyatakan dalam kegiatan perkuliahan,
praktikum, atau tugas-tugas lainnya.

2. Sistem Semester

a. Sistem semester adalah sistem penyelenggaraan program
pendidikan yang menggunakan satuan waktu terkecil tengah
tahunan yang disebut semester.

b. Semester adalah satuan waktu terkecil untuk menyatakan lamanya
suatu program pendidikan dalam suatu jenjang pendidikan. Satu
semester setara dengan 14 - 16 minggu kerja dalam arti minggu
perkuliahan efektif  termasuk ujian akhir, atau sebanyak-
banyaknya 22 minggu kerja termasuk evaluasi ulang dan minggu
tenang

c. Penyelenggaraan pendidikan dalam satu semester terdiri dari
kegiatan-kegiatan perkuliahan teori , praktikum, kerja lapangan
dalam bentuk tatap muka, kegiatan akademik terstruktur dan
mandiri.

d. Dalam setiap semester disajikan sejumlah mata kuilah dan setiap
mata kuliah mempunyai bobot yang dinyatakan dalam satuan
kredit semester (SKS) sesuai dengan yang ditetapkan dalam



kurikulum jurusan/ program studi yang ada di Fakultas Ekonomi.

3. Sistem Kredit Semester

a. SKS adalah suatu sistem kredit yang diselenggarakan dalam suatu
waktu semester

b. SKS bertujuan memberikan keuntungan setiap perguruan tinggi
untuk menyajikan program pendidikan yang bervariasi dan
fleksibel, sehingga memberikan kesempatan lebih luas kepada
mahasiswa untuk memilih program menuju suatu program jenjang
profesi tertentu yang ditentukan oleh pembangunan. Keberhasilan
usaha mahasiswa, besarnya pengakuan keberhasilan usaha
kumulatif bagi suatu kegiatan tertentu serta besarnya usaha untuk
menyelenggarakan program perguruan tinggi dan khususnya bagi
tenaga pengajar.

c. Setiap mata kuliah atau kegiatan akademik lainnya disajikan pada
setiap semester dengan ditetapkan harga satuan kredit semesternya
yang menyatakan bobot mata kuliah dalam kegiatan tersebut

B. Ketentuan Pelaksanaan Sistem Kredit Semester (SKS)

1. Sistem Kredit Semester (SKS) adalah suatu sistem penyelenggaraan
pendidikan dengan menggunakan satuan kredit semester (SKS) untuk
menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman
belajar dan beban penyelenggaraan program.

2. Yang dimaksud dengan satu semester adalah satuan waktu terkecil
yang menyatakan lama penyelenggaran suatu program pendidikan.
Satu semester setara dengan 16 minggu kerja yang meliputi 14 minggu
kegiatan pedidikan efektif dan sisanya untuk kegiatan evaluasi dan
minggu tenang.

3. Yang disebut satu Satuan Kredit Semester (1 SKS) ialah:

Untuk dosen (perminggu):

a. 45 menit acara tatap muka terjadwal dengan mahasiswa

b. 45 menit acara perencanaan dan evaluasi kegiata akademik
terstruktur

c. 45 menit pengembangan mata kuliah.

Untuk Mahasiswa (perminggu):

a. 45 menit acara tatap muka terjadwal dengan dosen

b. 45 menit acara kegiatan akademik terstruktur yaitu kegiatan studi yang
tidak terjadwal tapi direncanakan oleh dosen misalnya dalam bentuk
membuat pekerjaan rumah atau menyelesaikan soal

c. 45 menit acara kegiatan akademik mandiri, yaitu kegiatan yang harus
dilakukan oleh mahasiswa secara mandiri untuk mendalami,
mempersiapkan atau tujuan lain suatu tugas akademik, misalnya
dalam bentuk membaca buku.
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Tiap mata kuliah mempunyai bobot SKS tertentu, misalnya suatu mata
kuliah yang mempunyai bobot 2 SKS, berarti mata kuliah tersebut harus
diberikan sebanyak 2 x 45 menit perminggu selama satu semester. Untuk
mata kuliah  yang harus dilengkapi dengan kegiatan praktikum dan
mempunyai bobot 3 SKS, ditetapkan untuk kegiatan kuliah diberikan
bobot 2 SKS dan praktikum 1 SKS.

Satu SKS praktikum dilaboratarium/ praktik lapangan setara dengan 100 —
150 menit perminggu selama satu semester.

Tiap semester seorang mahasiswa wajib mengambil sejumlah mata kuliah
yang berbobot paling sedikit 12 SKS, kecuali mereka yang dalam tahap
penyelesaian pendidikan.

Beban SKS untuk jenjang program pendidikan S 1 adalah minimum 144
SKS, maksimum 160 SKS.

Mahasiswa yang memalsukan data akademik, tanda tangan dosen dan
tanda tangan pejabat dilingkungan perguruan tinggi dikenakan sanksi
mulai dari pengurangan Satuan Kredit Semester (SKS), skosrsing selama
1 (satu) semester, sampai tindakkan dikeluarkan/ diberhentikan sebagai
mahasiswa STIE Muhammadiyah Samarinda.

Semester Pendek (SP)

Pengertian Semester Pendek (SP) adalah pelaksanaan perkuliahan yang
dilakukan pada semester antara, yaitu antara semester genap dan semester
ganjil tahun akademik berikutnya. Jumlah pertemuan kelas sama dengan
jumlah pertemuan kelas reguler dan tidak diperbolehkan untuk dikurangi.
Perkuliahan semester pendek hanya diberikan kesempatan kepada
mahasiswa yang sudah pernah menempuh mata kuliah disemester reguler
yang bertujuan untuk membantu mahasiswa yang memperbaiki nilai yang
belum lulus (nilai E) dan atau bagi mahasiswa yang memperbaiki nilai D
untuk keperluan meningkatkan Indeks Prestasi Kumulatif agar memenuhi
standar kelulusan di program studi yang bersangkutan.

Progaram perkuliahan semester pendek hanya dapat diberikan kepada
mahasiswa yang diperkirakan tidak akan dapat menyelesaikan studinya
dengan menggunakan waktu semester reguler.

Semester Pendek suatu mata kuliah dapat dilaksanakan apabila jumlah
pesertanya mencapai 10 orang mahasiswa.

Pelaksanaan pendaftaran bagi mahasiswa yang akan mengikuti kuliah
semester pendek dapat dilaksanakan setelah diumumkan hasil ujian
semester.

Mahasiswa yang mendaftar untuk mengikuti semester pendek harus
melampirkan:

a. KRS semester pendek

b. Bukti pembayaran semester pendek

c. KHS yang mata kuliahnya akan diikuti dalam semester pendek.
Pelaksanaan kuliah dan ujian semester pendek dilaksanakan sesuai dengan
kelender akademik STIE Muhammadiyah Samarinda.



8. Hasil Ujian Akhir semester pendek diserahkan ke Bagian Akademik
paling lambat 1 minggu setelah mata ujian dilaksanakan.

Indeks Prestasi (IP) semester pendek tidak dapat dipergunakan oleh
mahasiswa sebagai dasar pengambilan SKS semester berikutnya, tetapi
hanya dapat dipergunakan untuk hitungan IPK pada akhir studi.

Biaya yang dibebankan kepada mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan
semester pendek ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Ketua STIE
Muhammadiayah Samarinda.

9.

10.

Penentuan Prestasi Angka Mutu, Nilai Huruf dan Nilai Bobot

1.

o

Penentuan prestasi untuk seorang mahasiswa terhadap penguasaan
materi suatu mata kuliah ditentukan berdasarkan hasil kuis, hasil
ujian dan tugas lain (misalnya: praktikum yang telah ditempuh)
Untuk penentuan prestasi itu dapat dengan:

a. Angka mutu

b. Nilai huruf

c. Nilai bobot

Angka mutu untuk tiap kuis dan ujian yang diberikan kepada
mahasiswa dalam suatu kelas untuk suatu mata kuliah mempunyai
rentang nilai 0 s.d 100 dalam bentuk angka bulat.

. Angka mutu akhir untuk tiap mahasiswa bagi tiap mata kuliah dalam

suatu semester didasarkan pada angka-angka mutu hasil kuis, ujian
dan tugas lain yang diwajibkan ditempuh oleh mahasiswa dalam
semester yang bersangkutan. Berdasarkan penyebaran angka mutu
akhir semua mahasiwa untuk tiap mata kuliah dalam suatu kelas
dalam suatu semester ditentukan angka mutu rata-rata.

Untuk suatu mata kuliah yang mempunyai angka mutu rata-ratanya <
60 (sama dengan atau lebih besar 60) maka penentuan nilai huruf
untuk tiap mahasiswa bagi mata kuliah tersebut adalah sebagai
berikut:

Nilai huruf A mempunyai angka mutu 80 — 100

Nilai huruf B mempunyai angka mutu 70 — 79

Nilai huruf C mempunyai angka mutu 60 — 69

Nilai huruf D mempunyai angka mutu 50 — 59

Nilai huruf E mempunyai angka mutu 00 — 49

Nilai bobot suatu mata kuliah yang diperoleh seorang mahasiswa
dalam suatu semester ditentukan berdasarkan nilai huruf yang
diperoleh mahasiswa yang bersangkutan, yaitu:

Nilai huruf A = nilai bobot 4

Nilai huruf B = nilai bobot 3

Nilai huruf C = nilai bobot 2

Nilai huruf D = nilai bobot 1

Nilai huruf E = nilai bobot 0



E. Ketentuan Pemberian Nilai Mata Kuliah
1. Setiap mata kuliah yang diprogramkan oleh mahasiswa dalam suatu

2.

-~

o

semester wajib diberi nilai

Nilai untuk satu mata kuliah ditentukan berdasarkan dua nilai kuis

selama semester berjalan (yaitu: kuis pertama dan kuis kedua), nilai

ujian akhir semester, serta nilai praktikum/ tugas-tugas lain

(assignment) dan lain-lain.

Angka mutu akhir satu mata kuliah yang mempunyai kuis pertama,

kuis kedua dan ujian bagi seorang mahasiswa didasarkan pada 20%

angka mutu kuis pertama, 30% angka mutu kuis kedua dan 50%

angka mutu ujian.

Angka mutu tiap pekerjaan mahasiswa terdiri dari kuis, praktikum,

tugas lain, ujian semester dan ujian komprehensif adalah dari 0 (nol)

sampai 100 (seratus).

Untuk mata kuliah yang dilengkapi dengan praktikum atau tugas-

tugas lain maka baik praktikum maupun tugas-tugas lain tersebut

merupakan syarat untuk diizinkan mengikuti ujian dan untuk itu
diberikan bobot niliai tertentu.

Dosen yang tidak melaksanakan kuis pertama dan kedua, tapi

mengadakan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Semester maka

cara pemberian nilai adalah sebagai berikut:

a. Mata kuliah yang dilengkapai dengan praktikum Ujian Tengah
Semester 15 % nilai praktikum, 35 % nilai ujian tengah semester
dan 50 % nilai ujian semester.

b. Mata kuliah yang tidak dilengkapi dengan praktikum maka cara
penilaian memilih bobot 40 % nilai Ujian Tengah Semester dan
60 % ujian akhir semester.

. Apabila angka mutu praktikum bagi seorang mahasiswa < 40, maka

yang bersangkutan dinyatakan tidak Ilulus mata kuliah yang
bersangkutan.

. Kuis pertama yang mencakup materi kuliah selama 6 minggu pertama

(30 % bagian pertama dari mata kuliah) dan kuis kedua yang
mencakup materi kuliah selama 6 minggu kedua (30 % bagian kedua
dari mata kuliah) diselenggarakan oleh dosen mata kuliah yang
bersangkutan secara tepat waktu, sedang ujian yang mencakup materi
kuliah selama satu semester diselenggarakan oleh fakultas, sesuai
dengan Kalender Akademik.

9. Ujian ulangan tidak dibenarkan diadakan setelah ujian semester

10.

11.

dilaksanakan.

Nilai akhir (angka mutu) suatu mata kuliah wajib diumumkan yang
terdiri dari nilai kedua kuis, praktikum/ tugas-tugas lain dan ujian
yang telah diselenggarakan selama satu semester.

Nilai akhir suatu mata kuliah (angka mutu) disusun oleh dosen mata
kuliah yang bersangkutan yang dimuat dalam Daftar Peserta dan Nilai
Akhir (DPNA) yang dibuat rangkap tiga dan setelah tiap lembar



ditanda tangani oleh dosen yang kemudian diserahkan kepada

Fakultas dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Lembar pertama untuk Akademik

b. Lembar kedua untuk fakultas yang bersangkutan

c. Lembar ketiga untuk arsip dosen mata kuliah yang
bersangkutan.

12. Pengolahan angka mutu menjadi nilai huruf untuk tiap mata
kuliah bagi tiap mahasiswa dalam suatu semester dilakukan oleh
Akademik dan demikian pula pengolahan KHS tiap mahasiswa.

E. Indeks Prestasi

1.

2.

3.

Penilaian keberhasilan seseorang mahasiswa didasarkan pada nilai
bobot rata-rata atau yang biasa disebut Indeks Prestasi (IP).

Indeks Prestasi dibedakan atas Indeks Prestasi Semester yang berjalan
(IP Semester) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IP Kumulatif).

Untuk menghitung Indeks Prestasi (IP), angka mutu harus diubah
menjad nilai bobot, yang aturannya sebagai berikut:

Tabel 1: Angka Mutu

ANGKA NILAI NILAI
MUTU BOBOT HURUF
(AM) (NB) (NF)
0-49 0.00 E
50 - 59 1.00 D
60 — 69 2.00 C
70 - 79 3.00 B
80 - 100 4.00 A

Indeks Prestasi Semester berjalan (IP Semester) merupakan nilai
bobot rata-rata perkredit dari semester yang berjalan, dihitung
sebagai rata-rata dari jumlah semua perkalian nilai bobot dengan
bobot kredit mata kuliah, dari semua mata kuliah yang diambil oleh
mahasiwa dalam semester tersebut, dibagi oleh jumlah bobot kredit
mata kuliah yang diambil seorang mahasiswa dalam semester yang
bersangkutan.

Indeks Prestasi Kumulatif (IP Kumulatif) merupakan nilai bobot rata-
rata perkredit dari sejumlah semester yang sudah diambil sampai pada
suatu saast dan dihitung sebagai rata-rata dan jumlah semua perkalian
nilai bobot suatu mata kuliah denga bobot kredit mata kuliah tersebut
dibagi oleh jumlah bobot kredit mata kuliah dari semua mata kuliah
yang diambil seorang mahasiswa sampai pada saat tertentu.

Contoh Perhitungan Indeks Prestasi (IP)

Misalkan seorang mahasiswa yang telah menempuh 3 semester
dengan perincian mata kuliah dengan bobot kredit (SKS) dan angka
mutu yang diperolehnya sebagai berikut:



Tabel 2: Perhitungan Indeks Prestasi (IP)

Semeste Mata Bobot Angka Nilai Nilai
r Kuliah Kredit Mutu Bobot | Huruf
I A 3 85 4.00 A

B 2 77 3.00 B

C 3 68 2.00 C

Il D 1 72 3.00 A
E 3 50 1.00 D

F 1 25 0.00 E

G 3 83 4.00 A

Il H 1 69 2.00 C
I 3 75 3.00 B

J 1 57 1.00 D

K 3 82 4.00 A

Perhitungan:

IP Semester | :
(3 x4.00) + (2 x3.00) + (3 x2.00) 24
= =3.00
8 8
IP Semester II:
(1 x3.00) + (3x1.00)+ (1 x0.00) +(3x4.00) 18
= =2.20
8 8
IP Semester I11:
(1x2.00)+(3x3.00)+(1x1.00)+(3x4.00) 24
= =3.00

8 8

IP Kumulatif :24 + 18+ 24 66
= =275
8+8+8 24

G. Evaluasi Keberhasilan Studi

1.

Kegiatan dan kemajuan belajar mahasiswa dilakukan penilain secara
berkala yang dapat berbentuk ujian, pelaksanaan tugas dan
pengamatan oleh dosen.

Ujian dapat diselenggarakan melalui ujian tengah semester, ujian
akhir semester dan ujian skripsi.



Program S 1 (Program Sarjana/ Strata 1)

1.

2.

3.

Tiap akhir semester, IP semester setiap mahasiswa dilihat dari Kartu
Hasil Studi (KHS) yang dikeluarkan oleh Bagian Akademik.

IP Kumulatif (IPK) dipakai sebagai dasar evaluasi keberhasilan studi
seorang mahasiswa.

Bobot kredit yang boleh diambil mahasiswa jenjang Program Sarjana
(S 1) untuk semester berikutnya ditentukan dengan pedoman IP
semester sebelumnya, sebagai berikut:

IP | <|15 12 SKS
0
150 |[<|IP |<|20 13 - | SKS
0 15
250 |<|IP |<|25 16 - | SKS
0 18
250 |<|IP |<|3.0 19 - | SKS
0 21
300 |<|IP |<]4.0 22 -| SKS
0 24

Secara rinci dapat disusun jumlah bobot (SKS) yang dapat diambil
oleh mahasiswa berdasarkan IP semester sebelumnya, adalah sebagai
berikut:

Tabel 3: Jumlah SKS berdasarkan IP

No IP SKS Artinya IP SKS
1. IP<1.50= 12 IP<1.50 12
2. | 150<1P<2.00= 13-15 1.50<IP<1.66 13
1.66<1P<1.82 14
1.82<1P<2.00 15
3. | 200<IP<250= 16 - 18 2.00<IP<2.16 16
2.16<1IP <232 17
2.32< 1P <250 18
4. | 250<IP<3.00= 19-21 250<IP <266 19
2.66<1P <282 20
2.82<1IP<3.00 21
5 | 3.00<IP<4.00= 2-24 3.00< 1P <4.00 22-24




H. PEMBIMBING AKADEMIK ( Dosen Wali )

Pada prinsipnya Dosen Tetap Yayasan dan Dosen DPK pada STIE

Muham